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Lampiran 1 Unit Kajian 

UNIT KAJIAN  PEDOMAN PENGAMBILAN DATA PENELITIAN  

  

 

No Gejala atau  

peristiwa yang 

diamati 

Unsur yang diamati Aspek yang ditanyakan Informan Teknik Analisis Data Teknik  

Pengumpulan 

Data 

1 Implementasi 

strategi inovatif guru 

dalam meningkatkan 

kemampuan 

membaca pada anak 

slow learner 

  

1. Perencanaan Strategi 

Pembelajaran 

1. Bagaimana perencanaan 

strategi inovatif dalam 

pembelajaran membaca bagi 

anak slow learner sesuai 

dengan kebutuhan dan 

kemampuan siswa? 

Kepala Sekolah 

(utama) 

Guru dan 

pengawas 

(pendukung) 

 

1. Reduksi Data 

2. Penyajian Data 

3. Penarikan 

Kesimpulan/ 

Verivikasi Data 

1. Wawancara 

2. Observasi 

3. Dokumentasi  

4. Triangulasi 

2. Pelaksanaan Strategi 

Pembelajaran 

2. Bagaimana implementasi 

strategi inovatif yang 

dilakukan   dalam proses 

pembelajaran membaca untuk 

meningkatkan kemampuan 

membaca anak slow learner? 

Kepala Sekolah 

(utama) 

Guru dan 

pengawas 

(pendukung) 

 

1. Reduksi Data 

2. Penyajian Data 

3. Penarikan 

Kesimpulan/ 

Verivikasi Data 

1. Wawancara 

2. Observasi 

3. Dokumentasi  

4. Triangulasi 

3. Evaluasi dan Tindak 

Lanjut Pembelajaran  

(Rusman, 2017: 132) 

3. Bagaimana evaluasi serta 

tindak lanjut terhadap hasil 

penerapan strategi inovatif 

dalam meningkatkan 

kemampuan membaca pada 

anak slow learner? 

Kepala Sekolah 

(utama) 

Guru dan 

pengawas 

(pendukung) 

 

1. Reduksi Data 

2. Penyajian Data 

3. Penarikan 

Kesimpulan/ 

Verivikasi Data 

1. Wawancara 

2. Observasi 

3. Dokumentasi  

4. Triangulasi 

2 Hambatan-hambatan 

implementasi 

strategi inovatif guru 

dalam meningkatkan 

kemampuan 

membaca pada anak 

slow learner 

1. Perbedaan 

Kemampuan dan 

Konsentrasi Siswa 

1. Bagaimana strategi dalam 

meningkatkan kemampuan 

memahami materi dan tingkat 

konsentrasi yang berbeda-

beda pada anak slow learner ? 

Kepala Sekolah 

(utama) 

Guru dan 

pengawas 

(pendukung) 

 

1. Reduksi Data 

2. Penyajian Data 

3. Penarikan 

Kesimpulan/ 

Verivikasi Data 

1. Wawancara 

2. Observasi 

3. Dokumentasi  

4. Triangulasi 

2. Keterbatasan Media 2. Bagaimana strategi mengatasi Kepala Sekolah 1. Reduksi Data 1. Wawancara 
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dan Sarana 

Pembelajaran 

keterbatasan media dan 

sarana pembelajaran 

membaca pada anak slow 

learner ? 

(utama) 

Guru dan 

pengawas 

(pendukung) 

 

2. Penyajian Data 

3. Penarikan 

Kesimpulan/ 

Verivikasi Data 

2. Observasi 

3. Dokumentasi  

4. Triangulasi 

3. Kurangnya Dukungan 

dan Pendampingan 

dari Lingkungan 

Keluarga (Ardini, 

2018:98) 

3. Bagaimana strategi dalam 

meningkatkan dukungan dan 

pendampingan dari 

lingkungan keluarga dalam 

meningkatkan kemampuan 

membaca pada anak slow 

learner ?  

Kepala Sekolah 

(utama) 

Guru dan 

pengawas 

(pendukung) 

 

1. Reduksi Data 

2. Penyajian Data 

3. Penarikan 

Kesimpulan/ 

Verivikasi Data 

1. Wawancara 

2. Observasi 

3. Dokumentasi  

4. Triangulasi 

3 Upaya-upaya dalam 

mengatasi 

hambatan-hambatan 

implementasi 

strategi inovatif guru 

dalam meningkatkan 

kemampuan 

membaca pada anak 

slow learner 

1. Pendekatan 

Pembelajaran Secara 

Individual 

1. Bagaimana pendekatan dalam 

memberikan pendampingan 

khusus kepada anak slow 

learner dengan menyesuaikan 

metode, materi, dan tempo 

pembelajaran ? 

Kepala Sekolah 

(utama) 

Guru dan 

pengawas 

(pendukung) 

1. Reduksi Data 

2. Penyajian Data 

3. Penarikan 

Kesimpulan/ 

Verivikasi Data 

1. Wawancara 

2. Observasi 

3. Dokumentasi  

4. Triangulasi 

2. Penggunaan Media 

dan Metode 

Pembelajaran yang 

Menarik 

2. Bagaimana strategi 

menggunakan Media dan 

metode membaca interaktif 

untuk meningkatkan minat 

serta motivasi siswa? 

Kepala Sekolah 

(utama) 

Guru dan 

pengawas 

(pendukung) 

1. Reduksi Data 

2. Penyajian Data 

3. Penarikan 

Kesimpulan/ 

Verivikasi Data 

1. Wawancara 

2. Observasi 

3. Dokumentasi  

4. Triangulasi 

3. Meningkatkan Kerja 

Sama dengan Orang 

Tua 

3. Bagaimana strategi dalam 

menjalin komunikasi dan 

kerja sama dengan orang tua 

agar latihan membaca tidak 

hanya dilakukan di sekolah, 

tetapi juga dibiasakan di 

rumah ? 

Kepala Sekolah 

(utama) 

Guru dan 

pengawas 

(pendukung) 

1. Reduksi Data 

2. Penyajian Data 

3. Penarikan 

Kesimpulan/ 

Verivikasi Data 

1. Wawancara 

2. Observasi 

3. Dokumentasi  

4. Triangulasi 
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Lampiran 2 Pedoman Observasi  

LEMBAR OBSERVASI 

 

1 Nama Informan  :  

2 Jabatan  :  

3 Hari/Tanggal  :  

4 Pukul  :  

5 Tempat :  

 

No Indikator  SUB ASPEK DESKRIPSI / MAKNA 

1 Implementasi strategi inovatif guru dalam 

meningkatkan kemampuan membaca pada anak 

slow learner 

 

1. Perencanaan Strategi Pembelajaran  

2. Pelaksanaan Strategi Pembelajaran  

3. Evaluasi dan Tindak Lanjut Pembelajaran    

2 Hambatan-hambatan implementasi strategi inovatif 

guru dalam meningkatkan kemampuan membaca 

pada anak slow learner 

1. Perbedaan Kemampuan dan Konsentrasi Siswa  

2. Keterbatasan Media dan Sarana Pembelajaran  

3. Kurangnya Dukungan dan Pendampingan dari 

Lingkungan Keluarga 

 

3 Upaya-upaya dalam mengatasi hambatan-hambatan 

implementasi strategi inovatif guru dalam 

meningkatkan kemampuan membaca pada anak 

slow learner 

1. Pendekatan Pembelajaran Secara Individual  

2. Penggunaan Media dan Metode Pembelajaran yang 

Menarik 

 

3. Meningkatkan Kerja Sama dengan Orang Tua  
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Lampiran 3 Pedoman Wawancara  

PEDOMAN WAWANCARA 

 

 IMPLEMENTASI STRATEGI INOVATIF GURU DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA PADA ANAK SLOW 

LEARNER DI SDN NUSAWANGI KECAMATAN CISAYONG KABUPATEN TASIKMALAYA 

  

 

1 Nama Informan  :  

2 Jabatan  :  

3 Hari/Tanggal  :  

4 Pukul  :  

5 Tempat :  

 

 

1. Bagaimana perencanaan strategi inovatif dalam pembelajaran membaca bagi anak slow learner sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan siswa? 

_______________________________________________________________________________________________________________________  

_______________________________________________________________________________________________________________________  

2. Bagaimana implementasi strategi inovatif yang dilakukan   dalam proses pembelajaran membaca untuk meningkatkan kemampuan membaca anak 

slow learner? 

_______________________________________________________________________________________________________________________  

_______________________________________________________________________________________________________________________  
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3. Bagaimana evaluasi serta tindak lanjut terhadap hasil penerapan strategi inovatif dalam meningkatkan kemampuan membaca pada anak slow learner?  

______________________________________________________________________________________________________________________  

______________________________________________________________________________________________________________________  

4. Bagaimana strategi dalam mengatasi  kemampuan memahami materi dan tingkat konsentrasi yang berbeda-beda pada anak slow learner ? 

_______________________________________________________________________________________________________________________  

_______________________________________________________________________________________________________________________  

5. Bagaimana strategi mengatasi keterbatasan media dan sarana pembelajaran membaca pada anak slow learner ? 

_______________________________________________________________________________________________________________________  

_______________________________________________________________________________________________________________________  

6. Bagaimana strategi dalam mengatasi dukungan dan pendampingan dari lingkungan keluarga dalam meningkatkan kemampuan membaca pada anak 

slow learner ?  

_______________________________________________________________________________________________________________________  

_______________________________________________________________________________________________________________________  
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7. Bagaimana pendekatan dalam memberikan pendampingan khusus kepada anak slow learner dengan menyesuaikan metode, materi, dan tempo 

pembelajaran ? 

_______________________________________________________________________________________________________________________ 

_______________________________________________________________________________________________________________________  

8. Bagaimana strategi menggunakan Media dan metode membaca interaktif untuk meningkatkan minat serta motivasi siswa? 

_______________________________________________________________________________________________________________________  

_______________________________________________________________________________________________________________________  

9. Bagaimana strategi dalam menjalin komunikasi dan kerja sama dengan orang tua agar latihan membaca tidak hanya dilakukan di sekolah, tetapi juga 

dibiasakan di rumah ? 

_______________________________________________________________________________________________________________________  

_______________________________________________________________________________________________________________________ 



 152 

Lampiran 4 Dokumentasi Penelitian 

Wawancara dengan Kepala Sekolah dan Guru kelas 2 
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Lampiran 5 Rekapitulasi Hasil Wawancara 

REKAPITULASI HASIL WAWANCARA  

  IMPLEMENTASI STRATEGI INOVATIF GURU DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA PADA ANAK SLOW 

LEARNER DI SDN NUSAWANGI KECAMATAN CISAYONG KABUPATEN TASIKMALAYA 

 

Pertanyaan  Hasil Wawancara 

Implementasi strategi 

inovatif guru dalam 

meningkatkan kemampuan 

membaca pada anak slow 

learner 

 

a. Perencanaan Strategi 

Pembelajaran 

Perencanaan strategi inovatif dalam pembelajaran membaca bagi anak slow learner sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan siswa 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan informan KS tentang perencanaan strategi inovatif dalam 

pembelajaran membaca bagi anak slow learner sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan siswa, beliau menyatakan :  

Perencanaan strategi inovatif dalam pembelajaran membaca bagi anak slow learner di sekolah dilakukan dengan 

menekankan pentingnya pemetaan kemampuan awal siswa sebelum proses pembelajaran dimulai. Guru diarahkan 

untuk melakukan observasi dan asesmen sederhana guna mengetahui kemampuan membaca dasar setiap siswa, 

sehingga perencanaan yang disusun benar-benar sesuai dengan kebutuhan mereka. Dalam praktiknya, sekolah 

mendorong penerapan pembelajaran diferensiasi, di mana guru diberikan keleluasaan untuk menyesuaikan materi, 

metode, serta media pembelajaran, seperti penggunaan kartu huruf dan buku bergambar. Hal ini dilakukan agar proses 

pembelajaran membaca dapat lebih mudah dipahami oleh anak slow learner dan berjalan secara bertahap sesuai 

kemampuan masing-masing siswa. (Wawancara, Tanggal 2-4 Februari 2026).  

 

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan dengan informan G1  tentang perencanaan strategi inovatif dalam 

pembelajaran membaca bagi anak slow learner sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan siswa, beliau menyatakan : 

Perencanaan pembelajaran membaca bagi anak slow learner dimulai dengan mengidentifikasi kemampuan siswa secara 

individu melalui tes membaca sederhana. Hasil dari identifikasi tersebut kemudian dijadikan dasar dalam menyusun 

rencana pembelajaran yang lebih sesuai, misalnya dengan menambahkan kegiatan pengulangan huruf dan suku kata 

bagi siswa yang masih mengalami kesulitan. Guru juga merencanakan penggunaan media pembelajaran seperti kartu 
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kata dan gambar untuk membantu siswa memahami materi secara lebih konkret. Dengan perencanaan yang disesuaikan 

ini, guru merasa pembelajaran menjadi lebih terarah dan siswa slow learner dapat mengikuti proses belajar dengan lebih 

baik. (Wawancara, Tanggal 5-7 Februari 2026).  

 

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan dengan informan G2 tentang perencanaan strategi inovatif dalam 

pembelajaran membaca bagi anak slow learner sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan siswa, beliau menyatakan : 

Perencanaan strategi inovatif dilakukan dengan mempertimbangkan karakteristik anak slow learner yang membutuhkan 

waktu lebih lama dalam memahami materi. Oleh karena itu, guru menyusun pembelajaran secara bertahap mulai dari 

pengenalan huruf, mengeja, hingga membaca kata sederhana. Dalam perencanaannya, guru juga memasukkan metode 

belajar sambil bermain agar siswa tidak cepat merasa bosan. Salah satu contoh yang diterapkan adalah permainan 

menyusun huruf menjadi kata, yang dirancang sejak awal dalam RPP sebagai bagian dari strategi pembelajaran yang 

lebih menyenangkan dan mudah dipahami siswa. (Wawancara, Tanggal 9-11 Februari 2026).  

 

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan dengan informan G3  tentang perencanaan strategi inovatif dalam 

pembelajaran membaca bagi anak slow learner sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan siswa, beliau menyatakan : 

Dalam perencanaan pembelajaran membaca, penyesuaian tempo belajar menjadi hal yang sangat penting bagi anak 

slow learner. Guru tidak menargetkan pencapaian yang sama dengan siswa lainnya, melainkan memberikan waktu 

tambahan dan kesempatan pengulangan materi sesuai kebutuhan siswa. Dalam perencanaan, guru juga menyiapkan 

kegiatan remedial secara berkala serta lembar latihan membaca sederhana untuk membantu siswa memahami materi 

secara bertahap. Dengan pendekatan ini, proses pembelajaran menjadi lebih fleksibel dan tidak membuat siswa merasa 

tertekan. (Wawancara, Tanggal 12-14 Februari 2026).  

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan dengan informan G4 tentang perencanaan strategi inovatif dalam 

pembelajaran membaca bagi anak slow learner sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan siswa, beliau menyatakan : 

Perencanaan strategi inovatif dalam pembelajaran membaca dilakukan dengan memanfaatkan media pembelajaran 

sederhana yang mudah dijangkau dan dipahami siswa. Guru merancang penggunaan media seperti kartu huruf, gambar 

berwarna, serta buku cerita bergambar untuk membantu meningkatkan pemahaman siswa slow learner. Selain itu, guru 

juga merencanakan kegiatan membaca bersama yang disertai dengan penjelasan sederhana agar siswa lebih mudah 

menangkap makna bacaan. Evaluasi ringan di akhir pembelajaran juga sudah dirancang sejak awal untuk melihat 

perkembangan kemampuan membaca siswa secara bertahap.(Wawancara, Tanggal 2-4 Maret 2026).  

 

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan dengan informan PS tentang perencanaan strategi inovatif dalam 

pembelajaran membaca bagi anak slow learner sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan siswa, beliau menyatakan : 
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Secara umum perencanaan strategi inovatif dalam pembelajaran membaca bagi anak slow learner di sekolah sudah 

mengarah pada pembelajaran yang inklusif dan berpusat pada kebutuhan siswa. Guru sudah mulai diarahkan untuk 

melakukan asesmen diagnostik sebagai dasar dalam menyusun perencanaan pembelajaran. Dalam praktiknya, guru juga 

didorong untuk menyusun rencana pembelajaran yang lebih individual dan fleksibel sesuai kemampuan siswa. 

Contohnya, penggunaan pembelajaran bertahap dan media sederhana sudah mulai diterapkan untuk mendukung proses 

belajar membaca agar lebih efektif dan sesuai dengan karakteristik anak slow learner. (Wawancara, Tanggal 6-13 Maret 

2026). 

 

2. Pelaksanaan Strategi 

Pembelajaran 

Implementasi strategi inovatif yang dilakukan  dalam proses pembelajaran membaca untuk meningkatkan kemampuan 

membaca anak slow learner 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan informan KS tentang implementasi strategi inovatif yang 

dilakukan dalam proses pembelajaran membaca untuk meningkatkan kemampuan membaca anak slow learner, beliau 

menyatakan :  

Implementasi strategi inovatif dalam pembelajaran membaca pada anak slow learner sudah mulai diterapkan oleh guru 

di kelas melalui pembelajaran yang lebih fleksibel dan berpusat pada siswa. Kepala sekolah menjelaskan bahwa guru 

diberi kebebasan untuk menggunakan berbagai metode dan media yang sesuai dengan kebutuhan siswa, seperti 

penggunaan kartu huruf, buku bergambar, serta pembelajaran berbasis permainan. Di sekolah juga telah diarahkan 

penerapan pembelajaran diferensiasi, di mana siswa dengan kemampuan berbeda diberikan perlakuan yang disesuaikan. 

Hal ini terlihat dari praktik di kelas rendah yang mulai membagi kegiatan membaca berdasarkan tingkat kemampuan 

siswa, sehingga anak slow learner dapat belajar secara bertahap sesuai kemampuannya. (Wawancara, Tanggal 2-4 

Februari 2026).  

 

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan dengan informan G1  tentang implementasi strategi inovatif yang 

dilakukan dalam proses pembelajaran membaca untuk meningkatkan kemampuan membaca anak slow learner, beliau 

menyatakan : 

Dalam proses pembelajaran membaca, strategi inovatif diterapkan dengan cara memberikan pendampingan langsung 

kepada siswa slow learner. Guru sering melakukan pembelajaran secara individual maupun kelompok kecil agar siswa 

lebih fokus. Dalam pelaksanaannya, guru menggunakan kartu huruf dan kartu kata untuk membantu siswa mengenal 

dan menyusun kata sederhana. Contohnya, siswa diminta menyusun huruf menjadi kata “buku” atau “bola” secara 

berulang hingga mereka benar-benar memahami. Guru juga memberikan pengulangan materi setiap pertemuan untuk 

memperkuat kemampuan membaca siswa. (Wawancara, Tanggal 5-7 Februari 2026).  
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Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan dengan informan G2 tentang implementasi strategi inovatif yang 

dilakukan dalam proses pembelajaran membaca untuk meningkatkan kemampuan membaca anak slow learner, beliau 

menyatakan : 

Implementasi strategi inovatif dilakukan dengan menggabungkan metode belajar sambil bermain dalam kegiatan 

membaca. Guru menggunakan permainan seperti mencocokkan gambar dengan kata atau membaca bersama secara 

bergiliran agar siswa tidak merasa bosan. Dalam praktiknya, siswa slow learner terlihat lebih antusias ketika 

pembelajaran dikemas dalam bentuk permainan sederhana. Misalnya, saat belajar huruf, guru menggunakan media kartu 

bergambar hewan dan siswa diminta menyebutkan huruf awal dari gambar tersebut. Strategi ini membantu 

meningkatkan minat dan fokus siswa dalam belajar membaca.(Wawancara, Tanggal 9-11 Februari 2026).  

 

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan dengan informan G3  tentang implementasi strategi inovatif yang 

dilakukan dalam proses pembelajaran membaca untuk meningkatkan kemampuan membaca anak slow learner, beliau 

menyatakan : 

Implementasi strategi inovatif dalam pembelajaran membaca dilakukan dengan menyesuaikan tempo belajar siswa slow 

learner. Guru tidak memaksakan target yang sama dengan siswa lainnya, melainkan memberikan waktu lebih lama 

untuk memahami huruf dan kata. Contohnya, beberapa siswa diberikan latihan membaca kata sederhana seperti “ibu”, 

“buku”, dan “bola” secara berulang sampai lancar. Guru juga memberikan bimbingan khusus bagi siswa yang masih 

kesulitan membaca dengan cara duduk berdekatan dan membacakan secara perlahan agar siswa dapat menirukan 

dengan baik. (Wawancara, Tanggal 12-14 Februari 2026).  

 

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan dengan informan G4 tentang implementasi strategi inovatif yang 

dilakukan dalam proses pembelajaran membaca untuk meningkatkan kemampuan membaca anak slow learner, beliau 

menyatakan : 

Implementasi pembelajaran membaca, media pembelajaran menjadi bagian penting dalam strategi inovatif. Guru 

menggunakan buku cerita bergambar, kartu huruf, dan media visual lainnya untuk membantu siswa memahami materi. 

Dalam pelaksanaannya, guru juga mengajak siswa membaca bersama di depan kelas dengan suara lantang secara 

bergantian. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa siswa slow learner lebih mudah memahami bacaan ketika disertai 

gambar dan penjelasan langsung dari guru, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan menyenangkan. 

(Wawancara, Tanggal 2-4 Maret 2026).  

 

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan dengan informan PS tentang implementasi strategi inovatif yang dilakukan 

dalam proses pembelajaran membaca untuk meningkatkan kemampuan membaca anak slow learner, beliau menyatakan 

: 
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Implementasi strategi inovatif dalam pembelajaran membaca pada anak slow learner di sekolah sudah menunjukkan 

perkembangan yang cukup baik. Guru telah menerapkan pembelajaran yang lebih variatif dan tidak hanya berfokus 

pada metode ceramah, tetapi juga menggunakan media dan aktivitas yang melibatkan siswa secara aktif. Pengawas 

mencontohkan bahwa dalam beberapa kunjungan kelas, terlihat adanya penggunaan pembelajaran berbasis permainan 

dan pendampingan individual bagi siswa yang mengalami kesulitan membaca. Hal ini dinilai sebagai langkah positif 

karena mampu membantu siswa slow learner dalam meningkatkan kemampuan membaca secara bertahap sesuai 

perkembangan mereka. (Wawancara, Tanggal 6-13 Maret 2026). 

3. Evaluasi dan Tindak 

Lanjut Pembelajaran 

Evaluasi serta tindak lanjut terhadap hasil penerapan strategi inovatif dalam meningkatkan kemampuan membaca pada 

anak slow learner 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan informan KS tentang evaluasi serta tindak lanjut terhadap hasil 

penerapan strategi inovatif dalam meningkatkan kemampuan membaca pada anak slow learner, beliau menyatakan :  

Evaluasi terhadap penerapan strategi inovatif dalam pembelajaran membaca dilakukan secara berkala melalui supervisi 

pembelajaran dan laporan perkembangan siswa dari guru kelas. Kepala sekolah menjelaskan bahwa evaluasi tidak hanya 

berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses pembelajaran yang berlangsung di kelas. Dari hasil evaluasi, diketahui 

bahwa sebagian besar siswa slow learner menunjukkan perkembangan meskipun masih membutuhkan pendampingan 

lanjutan. Sebagai tindak lanjut, sekolah mendorong guru untuk terus melakukan pembelajaran diferensiasi serta 

memperkuat kerja sama dengan orang tua agar latihan membaca juga dilakukan di rumah. (Wawancara, Tanggal 2-4 

Februari 2026). 

 

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan dengan informan G1  tentang evaluasi serta tindak lanjut terhadap hasil 

penerapan strategi inovatif dalam meningkatkan kemampuan membaca pada anak slow learner, beliau menyatakan : 

Evaluasi dilakukan melalui tes membaca sederhana, pengamatan harian, serta penilaian kemampuan siswa dalam 

mengenal huruf, mengeja, dan membaca kata. Dari hasil evaluasi, ditemukan bahwa beberapa siswa slow learner masih 

kesulitan dalam membaca kalimat panjang. Sebagai tindak lanjut, guru memberikan latihan tambahan berupa lembar 

kerja membaca sederhana dan melakukan bimbingan individual secara rutin. Guru juga mengulang materi yang belum 

dipahami siswa agar kemampuan membaca dapat meningkat secara bertahap.(Wawancara, Tanggal 5-7 Februari 2026).  

 

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan dengan informan G2 tentang evaluasi serta tindak lanjut terhadap hasil 

penerapan strategi inovatif dalam meningkatkan kemampuan membaca pada anak slow learner, beliau menyatakan : 

Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan setiap akhir pembelajaran melalui kegiatan membaca bersama dan tanya jawab 

sederhana. Guru mencatat perkembangan siswa dalam lembar observasi khusus. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

siswa lebih cepat mengenal huruf setelah menggunakan media permainan edukatif. Sebagai tindak lanjut, guru 
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menambah variasi permainan membaca dan memberikan reward sederhana untuk meningkatkan motivasi siswa dalam 

belajar membaca. (Wawancara, Tanggal 9-11 Februari 2026).  

 

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan dengan informan G3  tentang evaluasi serta tindak lanjut terhadap hasil 

penerapan strategi inovatif dalam meningkatkan kemampuan membaca pada anak slow learner, beliau menyatakan : 

Evaluasi dilakukan dengan cara melihat kemampuan siswa dalam membaca secara langsung di kelas, baik secara 

individu maupun kelompok kecil. Dari hasil evaluasi, masih terdapat siswa yang membutuhkan waktu lebih lama untuk 

membaca kata sederhana. Sebagai tindak lanjut, guru memberikan pendampingan lebih intensif dengan metode 

pengulangan dan latihan membaca setiap hari. Guru juga menyesuaikan kembali tempo pembelajaran agar lebih sesuai 

dengan kemampuan siswa slow learner. (Wawancara, Tanggal 12-14 Februari 2026).  

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan dengan informan G4 tentang evaluasi serta tindak lanjut terhadap hasil 

penerapan strategi inovatif dalam meningkatkan kemampuan membaca pada anak slow learner, beliau menyatakan : 

Evaluasi dilakukan dengan menggunakan catatan perkembangan siswa yang meliputi aspek pengenalan huruf, 

kelancaran membaca, dan pemahaman bacaan sederhana. Berdasarkan hasil evaluasi, penggunaan media gambar dan 

kartu huruf terbukti membantu meningkatkan kemampuan membaca siswa. Sebagai tindak lanjut, guru menambah 

penggunaan media visual yang lebih variatif serta memberikan tugas membaca sederhana yang dapat dilakukan siswa 

di rumah dengan bimbingan orang tua. (Wawancara, Tanggal 2-4 Maret 2026).  

 

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan dengan informan PS tentang evaluasi serta tindak lanjut terhadap hasil 

penerapan strategi inovatif dalam meningkatkan kemampuan membaca pada anak slow learner, beliau menyatakan : 

Evaluasi terhadap penerapan strategi inovatif dilakukan melalui kunjungan kelas dan penilaian terhadap dokumen 

pembelajaran guru. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa guru sudah cukup baik dalam menerapkan pembelajaran yang 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa slow learner, meskipun masih perlu peningkatan dalam konsistensi pelaksanaan 

evaluasi individual. Sebagai tindak lanjut, pengawas memberikan arahan kepada guru untuk memperkuat asesmen 

diagnostik dan meningkatkan kolaborasi dengan orang tua agar perkembangan kemampuan membaca siswa dapat 

dipantau secara lebih optimal. (Wawancara, Tanggal 6-13 Maret 2026). 

Hambatan-hambatan 

implementasi Strategi 

Inovatif Guru Dalam 

Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Pada Anak Slow 

learner di SDN Nusawangi 
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Kecamatan Cisayong 

Kabupaten Tasikmalaya 

1. Perbedaan Kemampuan 

dan Konsentrasi Siswa 

Strategi dalam meningkatkan kemampuan memahami materi dan tingkat konsentrasi yang berbeda-beda pada anak slow 

learner 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan informan KS tentang strategi dalam meningkatkan kemampuan 

memahami materi dan tingkat konsentrasi yang berbeda-beda pada anak slow learner, beliau menyatakan :  

Strategi dalam meningkatkan kemampuan memahami materi dan konsentrasi anak slow learner dilakukan melalui 

pendekatan pembelajaran yang lebih fleksibel dan berpusat pada kebutuhan siswa. Kepala sekolah menjelaskan bahwa 

guru diarahkan untuk menerapkan pembelajaran diferensiasi agar setiap siswa dapat belajar sesuai dengan kemampuan 

masing-masing. Di sekolah, guru juga didorong untuk menciptakan suasana belajar yang nyaman dan tidak membebani 

siswa, misalnya dengan memberikan waktu tambahan bagi siswa yang sulit berkonsentrasi. Contohnya, dalam 

pembelajaran di kelas rendah, siswa slow learner diberikan kesempatan untuk belajar dengan bimbingan lebih intensif 

dibandingkan siswa lainnya, sehingga mereka dapat memahami materi secara bertahap. (Wawancara, Tanggal 2-4 

Februari 2026).  

 

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan dengan informan G1  tentang strategi dalam meningkatkan kemampuan 

memahami materi dan tingkat konsentrasi yang berbeda-beda pada anak slow learner, beliau menyatakan : 

Untuk meningkatkan pemahaman materi dan konsentrasi siswa slow learner, guru menggunakan metode pembelajaran 

yang sederhana dan dilakukan secara berulang. Guru sering memberikan penjelasan dengan bahasa yang mudah 

dipahami serta disertai contoh konkret agar siswa lebih cepat mengerti. Contohnya, saat mengajarkan membaca, guru 

menggunakan benda nyata di sekitar kelas untuk membantu siswa memahami kata. Guru juga memberikan perhatian 

lebih kepada siswa yang mudah kehilangan fokus dengan cara mendekatkan posisi duduk dan memberikan arahan 

secara langsung. (Wawancara, Tanggal 5-7 Februari 2026).  

 

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan dengan informan G2 tentang strategi dalam meningkatkan kemampuan 

memahami materi dan tingkat konsentrasi yang berbeda-beda pada anak slow learner, beliau menyatakan : 

Strategi yang digunakan adalah dengan menerapkan pembelajaran berbasis aktivitas dan permainan edukatif agar siswa 

lebih fokus dalam belajar. Guru mengamati bahwa anak slow learner lebih mudah berkonsentrasi ketika pembelajaran 

dikemas dalam bentuk permainan. Misalnya, guru menggunakan permainan mencocokkan gambar dengan kata atau 

menyusun huruf menjadi kata. Dalam praktiknya, siswa terlihat lebih aktif dan tidak mudah bosan karena pembelajaran 

dilakukan secara menarik dan interaktif. 

(Wawancara, Tanggal 9-11 Februari 2026).  
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Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan dengan informan G3  tentang strategi dalam meningkatkan kemampuan 

memahami materi dan tingkat konsentrasi yang berbeda-beda pada anak slow learner, beliau menyatakan : 

Perbedaan tingkat konsentrasi siswa menjadi tantangan dalam proses pembelajaran, sehingga guru menerapkan strategi 

pengulangan materi dan pembelajaran bertahap. Guru memberikan waktu lebih lama bagi siswa yang sulit memahami 

materi serta membagi pembelajaran menjadi bagian-bagian kecil agar lebih mudah dipahami. Contohnya, dalam satu 

pertemuan, siswa hanya fokus pada satu atau dua kata sederhana untuk dibaca dan diulang hingga benar-benar dipahami. 

Strategi ini membantu siswa lebih fokus dan tidak merasa terbebani. (Wawancara, Tanggal 12-14 Februari 2026).  

 

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan dengan informan G4 tentang strategi dalam meningkatkan kemampuan 

memahami materi dan tingkat konsentrasi yang berbeda-beda pada anak slow learner, beliau menyatakan : 

Untuk meningkatkan konsentrasi dan pemahaman siswa slow learner, guru menggunakan media pembelajaran visual 

seperti gambar, kartu huruf, dan video edukatif. Media tersebut membantu siswa lebih mudah memahami materi karena 

bersifat konkret dan menarik perhatian. Dalam pelaksanaannya, guru juga memberikan instruksi secara perlahan dan 

memastikan siswa benar-benar memahami sebelum melanjutkan ke materi berikutnya. Hal ini terbukti membantu siswa 

lebih fokus dan tidak cepat kehilangan perhatian saat belajar. (Wawancara, Tanggal 2-4 Maret 2026).  

 

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan dengan informan PS tentang strategi dalam meningkatkan kemampuan 

memahami materi dan tingkat konsentrasi yang berbeda-beda pada anak slow learner, beliau menyatakan : 

Strategi yang diterapkan guru dalam meningkatkan kemampuan memahami materi dan konsentrasi siswa slow learner 

sudah cukup baik, terutama dalam penggunaan pembelajaran diferensiasi dan pendekatan individual. Pengawas menilai 

bahwa guru telah berupaya menyesuaikan metode pembelajaran dengan kondisi siswa, seperti memberikan waktu 

tambahan, penggunaan media pembelajaran yang variatif, serta pembelajaran berbasis aktivitas. Contohnya, dalam 

kunjungan kelas, terlihat bahwa siswa slow learner diberikan pendampingan khusus dan tidak dipaksakan mengikuti 

ritme belajar yang sama dengan siswa lainnya, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif. (Wawancara, 

Tanggal 6-13 Maret 2026). 

2. Keterbatasan Media dan 

Sarana Pembelajaran 

strategi mengatasi keterbatasan media dan sarana pembelajaran membaca pada anak slow learner 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan informan KS tentang strategi mengatasi keterbatasan media dan 

sarana pembelajaran membaca pada anak slow learner, beliau menyatakan :  

Keterbatasan media dan sarana pembelajaran di sekolah diatasi dengan mendorong guru untuk lebih kreatif dalam 

memanfaatkan sumber belajar yang ada di lingkungan sekitar. Kepala sekolah menjelaskan bahwa meskipun fasilitas 

sekolah belum sepenuhnya lengkap, guru tetap diarahkan untuk mengembangkan media pembelajaran sederhana yang 

mudah dibuat dan digunakan. Contohnya, guru memanfaatkan bahan bekas seperti karton untuk membuat kartu huruf 
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dan kartu kata, serta menggunakan gambar dari majalah atau buku bekas sebagai media belajar membaca. Hal ini 

dilakukan agar keterbatasan sarana tidak menjadi hambatan utama dalam proses pembelajaran membaca anak slow 

learner. (Wawancara, Tanggal 2-4 Februari 2026).  

 

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan dengan informan G1  tentang strategi mengatasi keterbatasan media dan 

sarana pembelajaran membaca pada anak slow learner, beliau menyatakan : 

Untuk mengatasi keterbatasan media pembelajaran, guru berusaha membuat sendiri alat bantu belajar sederhana yang 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Guru sering membuat kartu huruf dan kartu kata secara mandiri menggunakan 

kertas dan spidol warna. Dalam praktiknya, media tersebut digunakan untuk membantu siswa mengenal huruf dan 

menyusun kata sederhana. Contohnya, siswa diminta menyusun kata “rumah” atau “meja” dari kartu huruf yang telah 

disiapkan guru. Meskipun sederhana, media ini cukup efektif membantu siswa slow learner memahami materi 

membaca. 

(Wawancara, Tanggal 5-7 Februari 2026). 

  

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan dengan informan G2 tentang strategi mengatasi keterbatasan media dan 

sarana pembelajaran membaca pada anak slow learner, beliau menyatakan : 

Keterbatasan sarana pembelajaran diatasi dengan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai media belajar. Guru tidak 

selalu bergantung pada alat bantu modern, tetapi menggunakan benda-benda di kelas seperti buku, papan tulis, dan 

benda nyata untuk membantu siswa memahami materi membaca. Contohnya, guru menunjukkan benda seperti “buku”, 

“kursi”, dan “pintu” untuk memperkenalkan kosakata kepada siswa. Strategi ini membantu siswa slow learner lebih 

mudah memahami kata karena langsung dikaitkan dengan benda nyata yang mereka lihat sehari-hari. (Wawancara, 

Tanggal 9-11 Februari 2026).  

 

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan dengan informan G3  tentang strategi mengatasi keterbatasan media dan 

sarana pembelajaran membaca pada anak slow learner, beliau menyatakan : 

Salah satu strategi yang digunakan adalah memaksimalkan media pembelajaran berbasis gambar. Karena keterbatasan 

sarana seperti kurangnya LCD atau media digital, guru lebih banyak menggunakan gambar yang dicetak atau digambar 

sendiri di papan tulis. Contohnya, saat pembelajaran membaca, guru menunjukkan gambar hewan atau benda kemudian 

meminta siswa menyebutkan dan membaca kata yang sesuai. Strategi ini terbukti membantu meningkatkan pemahaman 

siswa slow learner karena bersifat konkret dan menarik perhatian mereka. (Wawancara, Tanggal 12-14 Februari 2026).  

 

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan dengan informan G4 tentang strategi mengatasi keterbatasan media dan 

sarana pembelajaran membaca pada anak slow learner, beliau menyatakan : 
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Untuk mengatasi keterbatasan media, guru menerapkan pembelajaran berbasis kreativitas dengan melibatkan siswa 

secara langsung dalam pembuatan media sederhana. Misalnya, siswa diajak membuat kartu huruf bersama-sama dari 

kertas bekas. Selain itu, guru juga menggunakan metode belajar sambil bermain tanpa memerlukan alat yang rumit. 

Contohnya, permainan menyusun huruf menjadi kata dilakukan hanya dengan media sederhana namun tetap efektif 

meningkatkan kemampuan membaca siswa slow learner. (Wawancara, Tanggal 2-4 Maret 2026).  

 

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan dengan informan PS tentang strategi mengatasi keterbatasan media dan 

sarana pembelajaran membaca pada anak slow learner, beliau menyatakan : 

Keterbatasan media dan sarana pembelajaran di sekolah dasar dapat diatasi dengan pendekatan kreatif dan inovatif dari 

guru. Pengawas menilai bahwa guru sudah cukup mampu memanfaatkan media sederhana sebagai alternatif 

pembelajaran, seperti kartu huruf, gambar, dan benda nyata di sekitar kelas. Contohnya, dalam kunjungan kelas terlihat 

guru tetap mampu melaksanakan pembelajaran membaca secara aktif meskipun tanpa dukungan teknologi canggih. Hal 

ini menunjukkan bahwa keterbatasan sarana tidak menjadi penghalang utama selama guru mampu berinovasi dalam 

proses pembelajaran. (Wawancara, Tanggal 6-13 Maret 2026). 

3. Kurangnya Dukungan dan 

Pendampingan dari 

Lingkungan Keluarga 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan informan KS tentang strategi dalam meningkatkan dukungan dan 

pendampingan dari lingkungan keluarga dalam meningkatkan kemampuan membaca pada anak slow learner, beliau 

menyatakan :  

Strategi untuk meningkatkan dukungan dan pendampingan keluarga dilakukan melalui penguatan komunikasi antara 

sekolah dan orang tua siswa. Kepala sekolah menjelaskan bahwa pihak sekolah secara rutin mengadakan pertemuan 

dengan orang tua untuk menyampaikan perkembangan belajar anak, khususnya pada kemampuan membaca. Selain itu, 

sekolah juga mendorong guru untuk memberikan laporan sederhana mengenai kemajuan siswa slow learner agar orang 

tua dapat memahami kondisi anaknya. Contohnya, sekolah mengadakan pertemuan bulanan dan menyampaikan catatan 

perkembangan membaca siswa sehingga orang tua dapat turut memberikan pendampingan di rumah. (Wawancara, 

Tanggal 2-4 Februari 2026).  

 

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan dengan informan G1  tentang strategi dalam meningkatkan dukungan dan 

pendampingan dari lingkungan keluarga dalam meningkatkan kemampuan membaca pada anak slow learner, beliau 

menyatakan : 

Strategi yang dilakukan adalah menjalin komunikasi intensif dengan orang tua melalui buku penghubung dan pesan 

singkat. Guru memberikan informasi tentang materi yang dipelajari siswa serta tugas membaca sederhana yang dapat 

dilakukan di rumah. Contohnya, siswa diminta membaca ulang huruf dan kata yang telah dipelajari di sekolah dengan 

bimbingan orang tua. Guru juga memberikan arahan kepada orang tua agar tidak memaksakan anak, tetapi mendampingi 

secara sabar sesuai kemampuan anak slow learner. (Wawancara, Tanggal 5-7 Februari 2026).  
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Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan dengan informan G2 tentang strategi dalam meningkatkan dukungan dan 

pendampingan dari lingkungan keluarga dalam meningkatkan kemampuan membaca pada anak slow learner, beliau 

menyatakan : 

Keterlibatan orang tua sangat penting dalam meningkatkan kemampuan membaca anak slow learner, sehingga guru 

memberikan panduan khusus kepada orang tua tentang cara mendampingi anak belajar di rumah. Guru sering 

memberikan lembar latihan membaca sederhana yang harus dikerjakan bersama orang tua. Contohnya, siswa diminta 

membaca kata-kata dasar seperti “ibu”, “ayah”, dan “rumah” di rumah setiap hari. Strategi ini bertujuan agar 

pembelajaran tidak hanya berlangsung di sekolah, tetapi juga berlanjut di lingkungan keluarga. (Wawancara, Tanggal 

9-11 Februari 2026).  

 

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan dengan informan G3  tentang strategi dalam meningkatkan dukungan dan 

pendampingan dari lingkungan keluarga dalam meningkatkan kemampuan membaca pada anak slow learner, beliau 

menyatakan : 

Sebagian orang tua masih kurang aktif dalam mendampingi anak belajar membaca, sehingga guru berupaya 

memberikan motivasi kepada orang tua agar lebih peduli terhadap perkembangan anak. Guru menjelaskan kondisi anak 

slow learner secara langsung kepada orang tua agar mereka memahami kebutuhan anak. Contohnya, guru mengajak 

orang tua untuk meluangkan waktu minimal 15–20 menit setiap hari untuk mendampingi anak membaca di rumah agar 

kemampuan membaca dapat meningkat secara bertahap. (Wawancara, Tanggal 12-14 Februari 2026).  

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan dengan informan G4 tentang strategi dalam meningkatkan dukungan dan 

pendampingan dari lingkungan keluarga dalam meningkatkan kemampuan membaca pada anak slow learner, beliau 

menyatakan : 

Strategi yang dilakukan adalah membangun kerja sama yang lebih erat dengan orang tua melalui komunikasi dua arah. 

Guru tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga menerima masukan dari orang tua mengenai perkembangan anak 

di rumah. Contohnya, orang tua diminta melaporkan kesulitan anak saat belajar membaca di rumah, kemudian guru 

menyesuaikan metode pembelajaran di kelas berdasarkan laporan tersebut. Hal ini membuat proses pendampingan 

menjadi lebih efektif dan terarah. (Wawancara, Tanggal 2-4 Maret 2026).  

 

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan dengan informan PS tentang strategi dalam meningkatkan dukungan dan 

pendampingan dari lingkungan keluarga dalam meningkatkan kemampuan membaca pada anak slow learner, beliau 

menyatakan : 

Peningkatan dukungan keluarga merupakan faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran anak slow learner. 

Pengawas menilai bahwa sekolah sudah berupaya membangun komunikasi dengan orang tua, meskipun tingkat 
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partisipasi masih bervariasi. Contohnya, dalam beberapa kunjungan sekolah terlihat adanya program pertemuan orang 

tua yang membahas perkembangan kemampuan membaca siswa. Pengawas menyarankan agar kerja sama ini terus 

diperkuat melalui program pendampingan terstruktur agar orang tua lebih aktif dalam mendampingi anak belajar di 

rumah.(Wawancara, Tanggal 6-13 Maret 2026). 

Upaya-upaya dalam 

mengatasi hambatan-

hambatan implementasi 

Strategi Inovatif Guru 

Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Pada 

Anak Slow learner di SDN 

Nusawangi Kecamatan 

Cisayong Kabupaten 

Tasikmalaya 

 

1. Pendekatan Pembelajaran 

Secara Individual 

Pendekatan pembelajaran secara individual dalam memberikan pendampingan khusus kepada anak slow learner dengan 

menyesuaikan metode, materi, dan tempo pembelajaran 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan informan KS tentang pendekatan memberikan pendampingan 

khusus kepada anak slow learner dengan menyesuaikan metode, materi, dan tempo pembelajaran, beliau menyatakan :  

Pendekatan pembelajaran secara individual merupakan salah satu strategi yang sangat penting dalam menangani anak 

slow learner di sekolah. Kepala sekolah menjelaskan bahwa guru diarahkan untuk memberikan perhatian khusus kepada 

siswa yang mengalami kesulitan belajar, terutama dalam kemampuan membaca. Pendampingan dilakukan dengan 

menyesuaikan metode, materi, dan tempo pembelajaran agar sesuai dengan kemampuan masing-masing siswa. 

Contohnya, di kelas rendah guru diberikan keleluasaan untuk memberikan waktu tambahan kepada siswa yang belum 

mampu membaca lancar, serta menyusun pembelajaran yang lebih sederhana dan bertahap sesuai kebutuhan siswa. 

(Wawancara, Tanggal 2-4 Februari 2026).  

 

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan dengan informan G1  tentang pendekatan memberikan pendampingan 

khusus kepada anak slow learner dengan menyesuaikan metode, materi, dan tempo pembelajaran, beliau menyatakan : 

Pendekatan individual dilakukan dengan cara memberikan bimbingan langsung kepada siswa slow learner saat proses 

pembelajaran berlangsung. Guru menyesuaikan metode pembelajaran dengan cara menggunakan penjelasan sederhana 

dan pengulangan materi secara terus-menerus. Contohnya, ketika siswa belum mampu membaca kata, guru akan 

membimbing secara langsung dengan mengeja huruf demi huruf sampai siswa memahami. Guru juga menyesuaikan 
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tempo belajar dengan memberikan waktu lebih lama bagi siswa untuk memahami materi tanpa tekanan. (Wawancara, 

Tanggal 5-7 Februari 2026).  

 

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan dengan informan G2 tentang pendekatan memberikan pendampingan 

khusus kepada anak slow learner dengan menyesuaikan metode, materi, dan tempo pembelajaran, beliau menyatakan : 

Pendampingan khusus dilakukan dengan membagi perhatian kepada siswa slow learner secara individu maupun 

kelompok kecil. Guru menyesuaikan materi pembelajaran dengan kemampuan siswa, dimulai dari pengenalan huruf 

hingga membaca kata sederhana. Contohnya, siswa yang masih kesulitan hanya diberikan tugas membaca 2–3 kata 

sederhana dalam satu pertemuan. Strategi ini dilakukan agar siswa tidak merasa terbebani dan tetap mampu mengikuti 

pembelajaran secara bertahap. (Wawancara, Tanggal 9-11 Februari 2026).  

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan dengan informan G3  tentang pendekatan memberikan pendampingan 

khusus kepada anak slow learner dengan menyesuaikan metode, materi, dan tempo pembelajaran r, beliau menyatakan 

: 

Pendekatan individual sangat membantu dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa slow learner karena setiap 

anak memiliki kecepatan belajar yang berbeda. Guru sering memberikan pendampingan khusus dengan duduk di dekat 

siswa dan membimbing secara perlahan. Contohnya, guru membacakan kata terlebih dahulu kemudian siswa diminta 

menirukan sampai benar. Materi juga disesuaikan agar tidak terlalu banyak dalam satu waktu, sehingga siswa dapat 

memahami secara lebih fokus. (Wawancara, Tanggal 12-14 Februari 2026).  

 

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan dengan informan G4 tentang pendekatan memberikan pendampingan 

khusus kepada anak slow learner dengan menyesuaikan metode, materi, dan tempo pembelajaran, beliau menyatakan : 

Dalam pembelajaran membaca, guru selalu menyesuaikan metode dan tempo belajar sesuai kemampuan siswa. Guru 

menggunakan media sederhana seperti kartu huruf dan gambar untuk membantu pemahaman siswa slow learner. 

Contohnya, siswa yang mengalami kesulitan diberikan latihan membaca secara berulang dengan kata-kata sederhana 

seperti “ibu”, “buku”, dan “bola”. Pendampingan dilakukan secara intensif agar siswa dapat berkembang secara 

bertahap. (Wawancara, Tanggal 2-4 Maret 2026).  

 

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan dengan informan PS tentang pendekatan memberikan pendampingan 

khusus kepada anak slow learner dengan menyesuaikan metode, materi, dan tempo pembelajaran, beliau menyatakan : 

Pendekatan pembelajaran individual merupakan bagian penting dalam pembelajaran inklusif di sekolah dasar. 

Pengawas menilai bahwa guru sudah cukup baik dalam memberikan pendampingan khusus kepada siswa slow learner 

dengan menyesuaikan metode, materi, dan tempo pembelajaran. Contohnya, dalam kunjungan kelas terlihat bahwa guru 

memberikan perhatian lebih kepada siswa tertentu yang mengalami kesulitan membaca dengan cara membimbing 
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langsung dan memberikan waktu tambahan. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan individual sudah diterapkan 

meskipun masih perlu penguatan dalam konsistensinya. (Wawancara, Tanggal 6-13 Maret 2026). 

2. Penggunaan Media dan 

Metode Pembelajaran 

yang Menarik 

Strategi menggunakan media dan metode membaca interaktif untuk meningkatkan minat serta motivasi siswa 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan informan KS tentang strategi menggunakan media dan metode 

membaca interaktif untuk meningkatkan minat serta motivasi siswa, beliau menyatakan :  

Penggunaan media dan metode membaca interaktif merupakan salah satu strategi penting yang diterapkan guru untuk 

meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa, khususnya anak slow learner. Kepala sekolah menjelaskan bahwa guru 

didorong untuk menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan tidak monoton dengan memanfaatkan berbagai 

media sederhana seperti kartu huruf, gambar, dan buku bacaan bergambar. Contohnya, di beberapa kelas rendah sudah 

diterapkan kegiatan membaca bersama dan permainan kata agar siswa lebih aktif dan tertarik dalam belajar membaca. 

(Wawancara, Tanggal 2-4 Februari 2026).  

 

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan dengan informan G1  tentang strategi menggunakan media dan metode 

membaca interaktif untuk meningkatkan minat serta motivasi siswa, beliau menyatakan : 

Penggunaan media dan metode interaktif sangat membantu meningkatkan minat belajar siswa slow learner. Guru sering 

menggunakan kartu huruf dan kartu kata untuk mengajak siswa menyusun kata sederhana secara langsung. Contohnya, 

siswa diminta menyusun huruf menjadi kata “buku” atau “bola” sambil bermain. Metode ini membuat siswa lebih 

antusias karena pembelajaran tidak hanya mendengarkan, tetapi juga melibatkan aktivitas langsung. (Wawancara, 

Tanggal 5-7 Februari 2026).  

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan dengan informan G2 tentang strategi menggunakan media dan metode 

membaca interaktif untuk meningkatkan minat serta motivasi siswa, beliau menyatakan : 

Metode membaca interaktif dilakukan melalui kegiatan membaca bersama, tanya jawab sederhana, serta permainan 

edukatif. Guru melihat bahwa siswa slow learner lebih termotivasi ketika pembelajaran dikemas dalam bentuk 

permainan. Contohnya, guru menggunakan permainan mencocokkan gambar dengan kata, sehingga siswa lebih mudah 

memahami makna bacaan sekaligus meningkatkan konsentrasi mereka selama pembelajaran. (Wawancara, Tanggal 9-

11 Februari 2026).  

 

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan dengan informan G3  tentang strategi menggunakan media dan metode 

membaca interaktif untuk meningkatkan minat serta motivasi siswa, beliau menyatakan : 

Media visual seperti gambar dan buku cerita bergambar sangat efektif dalam meningkatkan minat baca siswa slow 

learner. Guru sering meminta siswa untuk membaca secara bergantian di depan kelas dengan bimbingan langsung. 
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Contohnya, ketika belajar tema hewan, guru menunjukkan gambar hewan kemudian siswa diminta menyebutkan dan 

membaca kata yang sesuai. Hal ini membuat siswa lebih mudah memahami dan lebih termotivasi untuk membaca. 

(Wawancara, Tanggal 12-14 Februari 2026).  

 

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan dengan informan G4 tentang strategi menggunakan media dan metode 

membaca interaktif untuk meningkatkan minat serta motivasi siswa, beliau menyatakan : 

Metode interaktif dilakukan dengan menggabungkan kegiatan bermain dan belajar agar siswa tidak cepat bosan. Guru 

sering menggunakan permainan sederhana seperti tebak kata dan menyusun huruf. Contohnya, siswa bekerja dalam 

kelompok kecil untuk menyusun kata dari kartu huruf yang telah disediakan. Strategi ini terbukti meningkatkan 

keaktifan dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran membaca. (Wawancara, Tanggal 2-4 Maret 2026).  

 

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan dengan informan PS tentang strategi menggunakan media dan metode 

membaca interaktif untuk meningkatkan minat serta motivasi siswa, beliau menyatakan : 

Penggunaan media dan metode membaca interaktif merupakan pendekatan yang tepat untuk meningkatkan minat dan 

motivasi siswa, terutama anak slow learner. Pengawas menilai bahwa guru sudah cukup baik dalam menerapkan 

pembelajaran yang variatif dan menyenangkan. Contohnya, saat melakukan kunjungan kelas, terlihat guru 

menggunakan media gambar dan permainan edukatif yang membuat siswa lebih aktif dan tidak mudah bosan. Hal ini 

menunjukkan bahwa strategi interaktif sudah berjalan dengan baik meskipun masih perlu pengembangan lebih lanjut. 

(Wawancara, Tanggal 6-13 Maret 2026). 

3. Kerja Sama dengan Orang 

Tua 

Strategi dalam menjalin komunikasi dan kerja sama dengan orang tua agar latihan membaca tidak hanya dilakukan di 

sekolah, tetapi juga dibiasakan di rumah 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan informan KS tentang strategi dalam menjalin komunikasi dan 

kerja sama dengan orang tua agar latihan membaca tidak hanya dilakukan di sekolah, tetapi juga dibiasakan di rumah, 

beliau menyatakan :  

Strategi dalam menjalin komunikasi dan kerja sama dengan orang tua dilakukan melalui penguatan hubungan sekolah 

dan keluarga secara berkelanjutan. Kepala sekolah menjelaskan bahwa pihak sekolah secara rutin mengadakan 

pertemuan dengan orang tua untuk membahas perkembangan kemampuan membaca siswa, terutama anak slow learner. 

Selain itu, sekolah juga mendorong guru untuk menyampaikan laporan perkembangan belajar secara berkala agar orang 

tua dapat memahami kondisi anak. Contohnya, sekolah mengadakan pertemuan bulanan dan menyampaikan catatan 

perkembangan membaca siswa agar orang tua turut terlibat dalam pendampingan belajar di rumah. (Wawancara, 

Tanggal 2-4 Februari 2026).  
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Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan dengan informan G1  tentang strategi dalam menjalin komunikasi dan 

kerja sama dengan orang tua agar latihan membaca tidak hanya dilakukan di sekolah, tetapi juga dibiasakan di rumah, 

beliau menyatakan : 

Komunikasi dengan orang tua dilakukan melalui buku penghubung dan pesan singkat untuk menyampaikan tugas 

membaca yang harus dilakukan di rumah. Guru juga memberikan arahan kepada orang tua mengenai cara mendampingi 

anak belajar membaca secara sederhana dan tidak memaksakan kemampuan anak. Contohnya, siswa diminta membaca 

ulang kata-kata yang telah dipelajari di sekolah seperti “ibu”, “buku”, dan “rumah” dengan bimbingan orang tua selama 

15–20 menit setiap hari. (Wawancara, Tanggal 5-7 Februari 2026).  

 

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan dengan informan G2 tentang strategi dalam menjalin komunikasi dan 

kerja sama dengan orang tua agar latihan membaca tidak hanya dilakukan di sekolah, tetapi juga dibiasakan di rumah, 

beliau menyatakan : 

Strategi kerja sama dengan orang tua dilakukan dengan memberikan lembar latihan membaca sederhana yang harus 

dikerjakan di rumah. Guru juga menjelaskan perkembangan siswa secara langsung kepada orang tua saat pertemuan 

berkala. Contohnya, guru meminta orang tua untuk mendampingi anak membaca kata-kata dasar setiap hari dan 

melaporkan hasilnya melalui buku penghubung. Hal ini bertujuan agar pembelajaran membaca tidak berhenti di sekolah 

saja. (Wawancara, Tanggal 9-11 Februari 2026).  

 

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan dengan informan G3  tentang strategi dalam menjalin komunikasi dan 

kerja sama dengan orang tua agar latihan membaca tidak hanya dilakukan di sekolah, tetapi juga dibiasakan di rumah, 

beliau menyatakan : 

Sebagian orang tua masih belum maksimal dalam mendampingi anak belajar di rumah, sehingga guru perlu 

memberikan pemahaman tentang pentingnya peran keluarga dalam pembelajaran. Guru menjelaskan kondisi anak slow 

learner kepada orang tua agar mereka lebih sabar dan konsisten dalam mendampingi anak. Contohnya, guru 

menyarankan orang tua untuk meluangkan waktu khusus di rumah untuk kegiatan membaca bersama anak agar 

kemampuan membaca dapat meningkat secara bertahap. (Wawancara, Tanggal 12-14 Februari 2026).  

 

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan dengan informan G4 tentang strategi dalam menjalin komunikasi dan 

kerja sama dengan orang tua agar latihan membaca tidak hanya dilakukan di sekolah, tetapi juga dibiasakan di rumah, 

beliau menyatakan : 

Komunikasi dengan orang tua dilakukan secara dua arah, tidak hanya memberikan informasi tetapi juga menerima 

masukan dari orang tua mengenai perkembangan anak di rumah. Contohnya, orang tua diminta menyampaikan 

kesulitan yang dialami anak saat belajar membaca di rumah, kemudian guru menyesuaikan metode pembelajaran di 
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kelas berdasarkan informasi tersebut. Hal ini membuat kerja sama antara guru dan orang tua menjadi lebih efektif. 

(Wawancara, Tanggal 2-4 Maret 2026).  

 

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan dengan informan PS tentang strategi dalam menjalin komunikasi dan 

kerja sama dengan orang tua agar latihan membaca tidak hanya dilakukan di sekolah, tetapi juga dibiasakan di rumah, 

beliau menyatakan : 

Kerja sama antara sekolah dan orang tua merupakan faktor penting dalam mendukung kemampuan membaca anak slow 

learner. Pengawas menilai bahwa sekolah sudah cukup aktif dalam menjalin komunikasi dengan orang tua melalui 

pertemuan rutin dan laporan perkembangan siswa. Contohnya, dalam kunjungan ke sekolah terlihat adanya program 

komunikasi orang tua dan guru yang membahas perkembangan membaca siswa. Namun, pengawas juga menekankan 

perlunya peningkatan keterlibatan orang tua agar latihan membaca di rumah dapat berjalan lebih optimal dan 

berkesinambungan. (Wawancara, Tanggal 6-13 Maret 2026). 
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Lampiran 6 Catatan Lapangan 

CATATAN LAPANGAN 

Hari/Tanggal  : Senin, 17 Februari 2026 

Waktu  : 07.00 WIB – 11.30 WIB 

Tempat  : SDN Nusawangi Kecamatan Cisayong Kabupaten Tasikmalaya 

Kegiatan  : Observasi Implementasi Strategi Inovatif Guru dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca pada Anak Slow Learner 

Pada hari Senin, 17 Februari 2026, peneliti melakukan observasi langsung di 

SDN Nusawangi Kecamatan Cisayong Kabupaten Tasikmalaya untuk memperoleh 

gambaran mengenai pelaksanaan strategi inovatif guru dalam meningkatkan kemampuan 

membaca pada anak slow learner. Kegiatan observasi dimulai sejak peserta didik memasuki 

lingkungan sekolah hingga berakhirnya proses pembelajaran. Selama kegiatan 

berlangsung, peneliti mengamati aktivitas guru, peserta didik, suasana pembelajaran, serta 

interaksi yang terjadi di dalam kelas. 

Berdasarkan hasil pengamatan, lingkungan sekolah tampak kondusif untuk 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Peserta didik datang ke sekolah dengan tertib dan 

mengikuti kegiatan pembelajaran sesuai jadwal yang telah ditentukan. Di antara peserta 

didik yang mengikuti pembelajaran, terdapat beberapa siswa yang menunjukkan 

karakteristik slow learner. Secara fisik mereka tidak berbeda dengan peserta didik lainnya, 

namun dalam proses pembelajaran terlihat membutuhkan waktu yang lebih lama untuk 

memahami instruksi guru dan menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Ketika kegiatan pembelajaran dimulai, guru membuka pelajaran dengan 

memberikan motivasi dan apersepsi kepada seluruh peserta didik. Guru berupaya 

menciptakan suasana belajar yang nyaman agar seluruh peserta didik dapat mengikuti 

pembelajaran dengan baik. Pada saat kegiatan membaca berlangsung, terlihat adanya 
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perbedaan kemampuan antara peserta didik reguler dengan peserta didik slow learner. 

Sebagian besar peserta didik mampu membaca teks dengan lancar, sedangkan peserta didik 

slow learner masih mengalami kesulitan dalam mengenali beberapa huruf, menggabungkan 

suku kata, dan memahami isi bacaan sederhana. 

Dalam menghadapi kondisi tersebut, guru menunjukkan berbagai upaya untuk 

membantu peserta didik slow learner agar tetap dapat mengikuti pembelajaran bersama 

teman-temannya. Guru memberikan perhatian khusus melalui pendekatan individual ketika 

peserta didik mengalami kesulitan membaca. Guru mendatangi meja peserta didik, 

memberikan arahan secara perlahan, serta mengulangi penjelasan beberapa kali sampai 

peserta didik memahami materi yang sedang dipelajari. Pendekatan ini dilakukan tanpa 

membedakan perlakuan secara mencolok sehingga peserta didik tetap merasa nyaman dan 

percaya diri. 

Peneliti juga mengamati penggunaan media pembelajaran yang cukup beragam 

selama kegiatan membaca berlangsung. Guru memanfaatkan kartu huruf, kartu kata, buku 

bergambar, serta media visual sederhana yang membantu peserta didik mengenali huruf 

dan memahami isi bacaan. Penggunaan media tersebut terlihat mampu menarik perhatian 

peserta didik, terutama peserta didik slow learner yang cenderung mudah kehilangan fokus 

ketika pembelajaran berlangsung dalam waktu yang cukup lama. Melalui media yang 

digunakan, peserta didik tampak lebih antusias mengikuti kegiatan membaca. 

Selain penggunaan media pembelajaran, guru menerapkan strategi pengulangan 

secara bertahap. Beberapa kata dan kalimat sederhana dibacakan berulang kali oleh guru, 

kemudian diikuti oleh peserta didik secara bersama-sama. Setelah itu, peserta didik diminta 

membaca secara mandiri dengan bimbingan guru. Strategi ini terlihat membantu peserta 

didik slow learner dalam mengingat huruf, suku kata, maupun kata-kata sederhana yang 

sebelumnya sulit mereka pahami. Meskipun perkembangan yang ditunjukkan belum terlalu 



 154 

cepat, terdapat usaha dan kemajuan yang terlihat dalam kemampuan membaca peserta 

didik. 

Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti menemukan bahwa salah satu 

hambatan yang dihadapi guru adalah keterbatasan waktu dalam memberikan 

pendampingan individual kepada peserta didik slow learner. Guru harus membagi 

perhatian antara peserta didik yang memiliki kemampuan belajar normal dengan peserta 

didik yang membutuhkan pendampingan khusus. Kondisi ini menyebabkan guru sering kali 

harus bekerja lebih keras untuk memastikan seluruh peserta didik memperoleh layanan 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Hambatan lainnya terlihat pada kemampuan konsentrasi peserta didik slow 

learner yang relatif rendah. Beberapa peserta didik mudah terdistraksi oleh lingkungan 

sekitar dan sulit mempertahankan fokus dalam waktu yang lama. Pada saat guru 

memberikan instruksi, terdapat peserta didik yang kembali bertanya mengenai tugas yang 

harus dikerjakan meskipun penjelasan telah diberikan sebelumnya. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa peserta didik slow learner memerlukan pengulangan instruksi serta 

pendampingan yang lebih intensif dibandingkan peserta didik lainnya. 

Berdasarkan hasil pengamatan, koordinasi antara sekolah dan orang tua masih 

perlu ditingkatkan. Guru telah melakukan komunikasi dengan orang tua mengenai 

perkembangan belajar peserta didik, namun pendampingan yang dilakukan di rumah belum 

sepenuhnya terintegrasi dengan program pembelajaran di sekolah. Beberapa orang tua 

masih memerlukan pemahaman yang lebih mendalam mengenai karakteristik anak slow 

learner dan cara memberikan dukungan belajar yang sesuai di lingkungan keluarga. 

Meskipun menghadapi berbagai hambatan, proses pembelajaran di SDN 

Nusawangi tetap berlangsung dengan baik. Peserta didik slow learner terlihat memiliki 

semangat untuk mengikuti pembelajaran dan berinteraksi dengan teman-temannya. 
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Hubungan sosial yang terjalin di dalam kelas tampak cukup positif. Teman sebaya tidak 

menunjukkan sikap diskriminatif terhadap peserta didik slow learner sehingga suasana 

kelas tetap harmonis dan mendukung proses belajar bersama. 

Secara keseluruhan, hasil observasi menunjukkan bahwa guru telah berupaya 

menerapkan berbagai strategi inovatif dalam meningkatkan kemampuan membaca peserta 

didik slow learner melalui pendekatan individual, penggunaan media pembelajaran yang 

menarik, pengulangan materi secara bertahap, serta pemberian motivasi yang 

berkelanjutan. Walaupun masih terdapat hambatan yang berkaitan dengan keterbatasan 

waktu, kemampuan konsentrasi peserta didik, dan koordinasi dengan orang tua, upaya yang 

dilakukan guru menunjukkan komitmen yang kuat dalam memberikan layanan pendidikan 

yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan dukungan yang 

lebih optimal dari sekolah, orang tua, dan berbagai pihak terkait agar kemampuan membaca 

peserta didik slow learner dapat berkembang secara lebih maksimal. 
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Lampiran 7 Profil Sekolah 

Gambaran Umum Objek Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di SDN Nusawangi Kecamatan Cisayong Kabupaten 

Tasikmalaya dengan meneliti mengenai implementasi strategi inovatif guru dalam 

meningkatkan kemampuan membaca pada anak slow learner. Namun sebelum membahas 

mengenai permasalahan penelitian maka penulis terlebih dahulu menyajikan profil sekolah 

sebagai gambaran keadaan sekolah yang diteliti. 

SD Negeri Nusawangi merupakan salah satu sekolah jenjang SD berstatus Negeri 

yang berada di wilayah Kecamatan Cisayong Kabupaten Tasikmalaya Jawa Barat. SD 

Negeri Nusawangi didirikan pada tanggal 12 Oktober 1975 dengan Nomor SK Pendirian 

421.2/X/1975 yang berada dalam naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

Dalam kegiatan pembelajaran, sekolah yang memiliki 142 siswa ini dibimbing oleh 1 orang 

kepala sekolah dan 7 guru yang profesional di bidangnya.  

Siswa SD Negeri Nusawangi pada saat ini sebanyak 142 siswa dengan rincian 

sebagai berikut : 

1. Kelas 1 laki-laki 16 orang perempuan 15 orang 

2. Kelas 2 laki-laki 9 orang perempuan 12 orang 

3. Kelas 3 laki-laki 17 orang perempuan 9 orang 

4. Kelas 4 laki-laki 8 orang perempuan 11 orang 

5. Kelas 5 laki-laki 14 orang perempuan 15 orang 

6. Kelas 6 laki-laki 10 orang perempuan 6 orang 

Visi Dan Misi SDN Nusawangi Kecamatan Cisayong Kabupaten Tasikmalaya  

a. Visi 

Berdasarkan iman, taqwa dan kekeluargaan berusaha mewujudkan : 

1. Sekolah yang asri, aman, nyaman,indah dan menyenangkan 
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2. Mutu pendidikan meningkat 

3. Sukses wajar dikdas 12 tahun 

b. Misi 

Misi SDN Nusawangi : 

1. Menata lingkungn sekolah yang asri, aman, nyaman dan menyenangkan. 

2. Meningkatkan mutu guru. 

3. Motivasi belajar siswa yang menyenangkan. 

4. Melenghkapi sarana prasarana pendidikan. 

5. Meningkatkan kerja sama dengan komite sekolah, orang tua siswa dan 

masyarakat. 

c. Tujuan 

1. Tujuan Sekolah yaitu mencuiptakan generasi yang mandiri dan berkualitas. 

2. Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum merdeka sesuai dengan peraturan 

pemerintah. 

  



 158 

Sumber Daya Manusia SDN Nusawangi Kecamatan Cisayong Kabupaten 

Tasikmalaya  

Sumber daya manusia di SDN Nusawangi Kecamatan Cisayong Kabupaten 

Tasikmalaya merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung keberhasilan proses 

pendidikan di sekolah. Tenaga pendidik dan kependidikan yang ada memiliki peran 

strategis dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, pengelolaan sekolah, serta 

pembinaan karakter peserta didik. Kualitas sumber daya manusia yang baik akan 

berpengaruh terhadap mutu layanan pendidikan yang diberikan kepada siswa. Oleh karena 

itu, pengelolaan dan pengembangan sumber daya manusia di sekolah perlu dilakukan 

secara optimal agar mampu meningkatkan kinerja, profesionalisme, dan kualitas 

pendidikan secara keseluruhan. 

Sumber daya manusia disini adalah pendidik dan tenaga kependidikan, untuk 

lebih rincinya tentang keadaan pendidik dan tenaga kependidikan di SDN Nusawangi 

Kecamatan Cisayong Kabupaten Tasikmalaya bisa dilihat pada tabel berikut ini : 

Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

No Jabatan Laki-laki Perempuan PNS Non PNS Jumlah 

1 Kepala Sekolah 0 1 1 0 1 

2 Guru 2 5 5 2 7 

3 Penjaga Sekolah 1 0 0 1 1  
Jumlah 3 6 6 3 9 

 Sumber data Primer 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa sumber daya manusia di SDN 

Nusawangi Kecamatan Cisayong Kabupaten Tasikmalaya terdiri dari 9 orang yang 

meliputi 1 kepala sekolah, 7 guru, dan 1 penjaga sekolah. Dilihat dari jenis kelamin, 

terdapat 3 orang laki-laki dan 6 orang perempuan yang menunjukkan komposisi yang 

cukup seimbang. Sementara itu, berdasarkan status kepegawaian, terdapat 6 orang berstatus 
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PNS dan 3 orang non PNS, yang mencerminkan bahwa sebagian besar tenaga kerja di 

sekolah telah memiliki status kepegawaian tetap 

Selanjutnya penulis sajikan data terkait jenjang pendidikan tenaga pendidik dan 

kependidikan di SDN Nusawangi Kecamatan Cisayong Kabupaten Tasikmalaya dengan 

data sebagai berikut : 

Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

No Jabatan SMA D3 S1 S2 Jumlah 

1 Kepala Sekolah 0 0 1 0 1 

2 Guru 0 1 6 0 7 

3 Penjaga Sekolah 1 0 0 0 1  
Jumlah 1 1 7 0 9 

 Sumber data primer 

Berdasarkan tabel tersebut, jenjang pendidikan sumber daya manusia di SDN 

Nusawangi Kecamatan Cisayong Kabupaten Tasikmalaya menunjukkan bahwa sebagian 

besar tenaga pendidik telah memiliki kualifikasi akademik yang baik. Hal ini terlihat dari 

dominasi lulusan S1 sebanyak 6 orang yang seluruhnya merupakan guru, sehingga 

mendukung kualitas pembelajaran di kelas. Kepala sekolah memiliki kualifikasi 

pendidikan S1 yang menunjukkan adanya kompetensi manajerial dan akademik yang tinggi 

dalam memimpin sekolah. Selain itu, terdapat 1 guru dengan kualifikasi D3 yang masih 

tetap berperan dalam kegiatan pembelajaran, serta 1 penjaga sekolah dengan latar belakang 

pendidikan SMA.  

Fasilitas di SDN Nusawangi Kecamatan Cisayong Kabupaten Tasikmalaya  

Fasilitas adalah segala hal yang dimiliki oleh sekolah yang dapat menunjang 

terhadap proses belajar mengajar khususnya dan pada umumnya dapa mendukung terhadap 

semua kegiatan sekolah dalam mewujudkan tujuan sekolah. Untuk lebih jelasnya mengenai 

fasilitas yang dimiliki di SDN Nusawangi Kecamatan Cisayong Kabupaten Tasikmalaya 

dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 

Fasilitas Sekolah 

No. Jenis Fasilitas Ketersediaan  
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Jumlah kondisi 

1.  R. Kepala Sekolah 1 Baik 

2.  R. Tenaga pendidik  1 Baik 

3.  R. Kelas 6 Baik 

4.  R. BP 1 Baik 

5.  Gudang Barang 1 Baik 

6.  Kantin sekolah  1 Baik 

7.  R. Perpustakaan 1 Baik 

8 Dapur 1 Baik 

9 Ruang UKS 1 Baik 

10 WC Tenaga Pendidik 1 Baik 

11 WC Peserta pendidik  2 Baik 

 Sumber data sekunder 

Berdasarkan tabel fasilitas yang dimiliki oleh SDN Nusawangi Kecamatan 

Cisayong Kabupaten Tasikmalaya, dapat diketahui bahwa sarana dan prasarana yang 

tersedia tergolong cukup memadai dalam mendukung proses pembelajaran. Ketersediaan 

fasilitas tersebut mampu menunjang berbagai kegiatan pendidikan, baik di dalam maupun 

di luar kelas, sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan lebih efektif dan 

kondusif. Selain itu, keberadaan fasilitas yang memadai juga memberikan kenyamanan 

bagi guru dan murid dalam menjalankan aktivitas sehari-hari di sekolah. Dengan kondisi 

tersebut, sekolah memiliki potensi yang baik untuk terus meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan pelayanan pendidikan. 

Proses Belajar Mengajar di SDN Nusawangi Kecamatan Cisayong Kabupaten 

Tasikmalaya  

Proses belajar mengajar di SDN Nusawangi Kecamatan Cisayong Kabupaten 

Tasikmalaya dilaksanakan secara terencana, sistematis, dan berorientasi pada 

pengembangan potensi peserta didik secara menyeluruh, baik dari aspek kognitif, afektif, 

maupun psikomotorik. Kegiatan pembelajaran berlangsung melalui interaksi aktif antara 

guru dan murid, di mana guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga 

sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing dalam proses belajar. Berbagai metode 

pembelajaran seperti ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan, serta pembelajaran 

berbasis aktivitas digunakan untuk menciptakan suasana belajar yang variatif dan tidak 
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monoton. Selain itu, guru juga berupaya menyesuaikan strategi pembelajaran dengan 

karakteristik dan kebutuhan siswa, sehingga setiap peserta didik memiliki kesempatan yang 

sama untuk berkembang sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Lingkungan belajar yang 

kondusif dan hubungan yang harmonis antara guru dan murid turut mendukung terciptanya 

proses pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. 

Dalam pelaksanaannya, SDN Nusawangi telah menerapkan Kurikulum Merdeka 

sebagai acuan dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. Kurikulum ini menekankan pada 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, sehingga memberikan ruang yang lebih 

luas bagi siswa untuk aktif, kreatif, dan mandiri dalam belajar. Guru diberikan kebebasan 

untuk merancang dan mengembangkan perangkat pembelajaran yang inovatif serta 

kontekstual sesuai dengan kondisi lingkungan dan kebutuhan peserta didik. Selain itu, 

Kurikulum Merdeka juga mendorong pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek melalui 

kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), yang bertujuan untuk 

menanamkan nilai-nilai karakter seperti gotong royong, kemandirian, kreativitas, dan 

tanggung jawab. Dengan pendekatan ini, pembelajaran tidak hanya berfokus pada 

pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter dan keterampilan abad 21 

yang relevan dengan perkembangan zaman. 

Secara keseluruhan, proses pembelajaran di SDN Nusawangi didukung oleh 

ketersediaan sarana dan prasarana yang cukup memadai serta tenaga pendidik yang 

memiliki kompetensi dan pengalaman dalam bidangnya. Fasilitas seperti ruang kelas yang 

layak, buku pelajaran, serta media pembelajaran lainnya turut membantu kelancaran proses 

belajar mengajar. Dalam praktiknya, kegiatan pembelajaran tidak hanya berlangsung di 

dalam kelas, tetapi juga melibatkan aktivitas di luar kelas yang bertujuan untuk 

memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata dan bermakna bagi siswa. Guru secara 

aktif melakukan evaluasi dan refleksi terhadap proses pembelajaran guna mengetahui 

tingkat pemahaman siswa serta memperbaiki strategi pembelajaran ke depannya. Dengan 

dukungan berbagai aspek tersebut, diharapkan proses belajar mengajar di SDN Nusawangi 
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dapat terus berkembang dan mampu menghasilkan peserta didik yang tidak hanya cerdas 

secara akademik, tetapi juga memiliki karakter yang baik, kreatif, dan siap menghadapi 

tantangan di masa depan. 

 

 

 

Lampiran 8 SK Judul dan Pembimbing Tesis 
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Lampiran 9 SK Penelitian 
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Lampiran 10 SK izin penelitian 
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